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Abstrak

Rumah merupakan sebuah tempat untuk berlindung dan berkumpul bersama keluarga. Rumah juga
telah menjadi kebutuhan pokok setiap orang yang sudah berkeluarga, maka memiliki rumah impian
adalah keinginan setiap orang. Rumah impian merupakan rumah yang nyaman untuk dihuni. Di jaman
sekarang dimana perkembangan teknologi sangat pesat membuat teknologi berperan dalam
membangun rumah idaman guna meningkatkan kenyaman serta keamanan penghuni rumah. Pada
penelitian ini akan dibuat perancangan pengendali rumah menggunakan smartphone android dengan
konektivitas bluetooth yang dapat mengendalikan perangkat rumah berupa lampu, kipas dan celenoid
pengunci pintu dengan fungsi monitoring dan timer pada device yang di bangun.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian fungsional sistem dengan parameter dapat mengeksekusi
perintah dari smartphone android, timer berjalan sesuai waktu masukan dari user dan sensor dapat
membaca kondisi lampu dengan benar. Hasil dari pengujian fungsional yaitu komunikasi wireless
tetap dapat dilakukan di dalam ruang yang terdapat penghalang berupa tembok dan jarak 20 meter
dalam ruang terbuka. Fungsional timer berjalan dengan baik sesuai dengan nilai masukan user dan
pembacaan kondisi lampu oleh sensor sesuai dengan hasil yang diinginkan.

Kata Kunci : Smart home, Android, Bluetooth HC-05
Abstract

Home is a place to hide and gather with family. The house also has become the basic needs of every
person who is married, then have a dream home is everyone's desire. The dream house is a
comfortable home to live in. In today's technological developments are very rapidly making the home
function in building a dream home to increase the comfort and safety of the inhabitants of the house.
In this research will be designed home controller using android smartphone with bluetooth
connectivity that can control the home appliance lamp, fan and celenoid door lock with monitoring
function and timer padadevice built.

In this study can be done in the same way. The result of the functional testing of wireless
communications can still be done in the existing space of the wall barrier and the distance of 20
meters in open space. Functional timer goes well according to the added value and how to handle it
by the sensor according to the desired result.

Keywords : Smart home, Android, Bluetooth HC-05

yang nyaman untuk dihuni. Di jaman sekarang
1. PENDAHULUAN dimana perkembangan teknologi sangat pesat
membuat teknologi berperan dalam
membangun rumah idaman guna meningkatkan
kenyaman serta keamanan penghuni rumah.
Salah satu fitur penerapan teknologi dalam
rumah  adalah  pengendalian  terhadap
perangkat elektronik. Perangkat elektronik

Rumah merupakan sebuah tempat untuk
berlindung, berkumpul bersama keluarga.
Rumah juga telah menjadi kebutuhan pokok
setiap orang yang sudah berkeluarga maka
dari memiliki rumah impian adalah keinginan
setiap orang. Rumah impian merupakan rumah
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yang sedang mati atau menyala dapat dilihat
statusnya dan dikendalikan.  Smartphone
berbasis android dapat menjadi salah satu
solusi untuk pembuatan system yang lebih
efisien. Smartphone merupakan sebuah telepon
genggam yang tidak hanya dapat digunakan
untuk berkomunikasi atau berkirim pesan tetapi
mempunyai banyak teknologi di dalamnya yang
semakin  memudahkan pengguna dalam
melakukan berbagai hal. Bluetooth merupakan
salah satu fitur yang dimiliki smartphone pada
umumnya. Fungsi bluetooth pada smartphone
adalah sebagai media kominikasi antara
smartphonedan node-node perangkat elektronik
yang juga dilengkapi dengan bluetooth.
Bluetooth dipilih sebagai media komunikasi
karena daya jangkaunya sebesar 10 meter yang
dapat menjangkau area komunikasi di dalam
rumabh.

Pada penelitian sebelumnya dengan judul
“Rumah Automatic =~ Menggunakan Media
Bluetooth Berbasis Mikrokontroller Atmega
328 dimana penelitian tersebut merancang
rumah system dengan mengguakan media
komunikasi Bluetooth dan mikrokontroller
ATMEGA 328 yang berfungsi mengolah data
masukan dari user yang akan memberikan
kondisi on atau off pada perangkat elektronik
yang meliputi lampu, kipas dan buka tutup
pintu ataupun jendela. Pemberian perintah
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
blueterm yang memberikan input beberapa
kode sebagai perintah on atau off contohnya
kode “A” pintu sudah terbuka “B” pintu sudah
ditutup. Pada penelitian ini, pengguna
diharuskan untuk memahami kode tertentu dan
tidak membangun aplikasi pada
smartphone(Rafika,2015).

Pada penelitian lainya yang berjudul
“Automatisasi Rumah Dengan Raspberry Pi
Dan Smartphone Android” dimana penelitian
tersebut merancang rumah system dengan
menggunakan media komunikasi wireless
dengan mengunkan wifi dan mikrokontroller
Raspberry Pi sebagai pengendali dan pengolah
data dari user yang akan memberikan perintah
on atau off kepada lampu. Pemakaian wifi
mengharuskan pengguna melakukan
pemasangan router wireless atau wifi di dalam
rumah(Fernando,2014).

Berdasarkan penelitian diatas maka
penelitian  ini  melakukan  Perancangan
Pengendali Rumah Menggunakan Smartphone
Android Dengan Konektivitas Bluetooth. Pada
penelitian ini  memiliki keunggulan fitur
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smartphone dapat mengendalikan beberapa
peralatan elektronik yaitu lampu, kipas dan
pengunci pintu secara otomatis dan terdapat
sensor cahaya yang memastikan bahwa lampu
sudah benar benar menyala dan timer waktu
untuk memberikan nilai berapa lama peralatan
elektronik seperti kipas, lampu dan kunci untuk
menyala. Proses pairing dilakukan untuk
menjaga keaamanan sistem dengan memasukan
pasword sebelum user dapat memberikan
masukan data hal ini dilakukan untuk sisi
keamanan dari system tersebut. Sistem ini juga
dapat mengirimkan notifikasi jika mengalami
sebuah kondisi. Dengan menggunakan siatem
ini diharapkan membuat user lebih mudah
melakukan aktivitas di dalam rumah serta
meingkatan kenyamanan dan keamanan dalam
menjalani aktivitas di dalam rumah.

2. LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul
“Smart home Automatic Menggunakan Media
Bluetooth Berbasis Mikrokontroller Atmega
328 “yang dilakukan oleh Ageng Setiani Rafika
dimana penelitian tersebut merancang smart
home system dengan mengguakan media
komunikasi Bluetooth dan mikrokontroller
Atmega 328 yang berfungsi mengolah data
masukan dari user yang akan memberikan
kondisi on atau off pada perangkat elektronik
yang meliputi lampu, kipas dan buka tutup
pintu ataupun candela. Pemberian perintah
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
blueterm yang menginputkan beberapa kode
sebagai perintah on atau off contohnya kode
“A” pintu sudah terbuka “B” pintu sudah
ditutup.

Pada penelitian lainya yang berjudul
“Automatisasi Smart home Dengan Raspberry
Pi Dan Smartphone Android”’yang
dilakukanoleh  Erick  Fernando  dimana
penelitian tersebut merancang smart home
system dengan menggunakan media
komunikasi wireless dengan mengunkan wifi
dan mikrokontroller Raspberry Pi sebagai
pengendali dan pengolah data dari user yang
akan memberikan perintah on atau off kepada
lampu.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, pada
penelitian yang dilakukan saat ini adalah
perbedaan metode yang digunakan. Pada
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penelitian ini, smartphone dapat mengendalikan
beberapa peralatan elektronik yaitu lampu,
kipas dan penguncian pintu secaraotomatis dan
terdapat sensor cahaya yang memastikan bahwa
lampu sudah benar benar menyala dan timer
waktu untuk memberikan nilai berapa lama
peralatan elektronik seperti kipas, lampu dan
kunci untuk menyala. Proses pairing dilakukan
sebelum user dapat memberikann masukan
data, hal ini dilakukan untuk sisi keamanan dari
system tersebut. Sistem ini juga dapat
mengirimkan notifikasi jika mengalami sebuah
kondisi. Dengan menggunakan siatem ini
diharapkan membuat user lebih mudah
melakukan aktivitas di dalam rumah serta
meingkatan kenyamanan dan keamanan dalam
menjalani aktivitas di dalam rumah.

2.2Dasar Teori

Dasar teori berisi tentang teori-teori yang
berhubungan dalam perancangan penelitian
dengan topik implementasi wireless network
menggunakan smartphone pada smart home
system

1.2.1 Smart home

Smart home merupakan sebuah rumah
yang memiliki teknolog tinggi dimana sistem
dan perangat dapat melakukan komunikasi
antara satu dengan yang lain. Smart home di
ciptakan untuk meningktkan kenyamanan dan
kemudahan di dalam lingkungan hidup. Rumah
tersebut dilengkapi dengan sistem otomatis
untuk kontrol suhu, penerangan, keamanan dan
banyak fungsi lainya. Kode sinyal dikirim
secara wireless untuk dapat mengoprasikan atau
memantau perangkat di di dalam rumah
(Venkatesh,2003).

1.2.2 Wireless Network

komunikasi wireless umumnya bekerja
melalui sinyal elektromagnetik yang disiarkan
oleh perangkat berkemampuan dalam udara,
lingkungan fisik atau atmosfer. Perangkat
pengirim dapat menjadi pengirim atau
perangkat perantara dengan kemampuan untuk
menyebarkan sinyal wireless. Komunikasi
antara dua perangkat terjadi ketika tujuan atau
menerima perangkat perantara menangkap
sinyal-sinyal  ini, menciptakan jembatan
komunikasi wireless antara pengirim dan
penerima perangkat. komunikasi  wireless
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memiliki berbagai bentuk, teknologi dan
metode pengiriman termasuk:

a. komunikasi satelit

b. komunikasi mobilephone

c. komunikasi inframerah

d. komunikasi

Meskipun semua teknologi komunikasi

ini memiliki arsitektur yang mendasari yang
berbeda, mereka semua tidak memiliki koneksi
fisik atau kabel antara perangkat masing-
masing untuk memulai dan menjalankan
komunikasi.(techopedia.com, 2016)

1.2.3 ArduinoNano

ArduinoNano adalah sebuah board yang
mempunyi ukuran kecil yang rancang
berdasarkan Atmega328 atau Atmegal68.
Dengan ukuran yang kecil board ini sangat
praktis digunakan sehingga membuatnya
menjadi mikrokontroller paling populer. Board
ini kekurangan yaitu tidak memiliki port untuk
DC power, dan bekerja hanya dengan kabel
Mini-B USB. Board Arduino nano didesain dan
diproduksi oleh Gravitech (Arduino, 2016).
Berikut gambar 1 menunjukkan bentuk fisik
ArduinoNano.

Gambar 1. Arduino Nano

Berikut spesifikasi dari Arduino Nano :
Tabel 1. Spesifikasi

1. Mikrokontroler Atmegal68 atau Atmega328

2. Tegangan Operasi 5V

3. Tegangan Input 7-12V

4. Batas Tegangan Input 6-20V

5. Pinl/O Digital 14 (dimana 6 dipakai untuk output PWM)
6. PinInput Analog 8

7. Arus DC per pin I/O 40 mA

8.

16 KB (Untuk Atmegal68) atau 32 KB (untuk
Atmega328)

Flash Memory

9. SRAM 1 KB (untuk Atmegal68) atau 2 KB (untuk
Atmega328)

10. EEPROM 512 Bytes {untuk Atmegal68) atau 1KB

(untuk Atmega 328

11. Kecepatan Clock 16 MHz

12. Dimensi 0,73emx 1,70 em
13. Panjang 45 mm

14. Lebar 18 mm

15. Berat 5g

Arduino Nano memiliki beberapa pin yang
memiliki fungsinya masing-masing. Berikut
pada gambar 2 ditunjukkan tata letak pin dan
fungsi pada ArduinoNano.
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Gambar 2. Pin Pada Arduino Nano

1.2.4 Bluetooth

Dibuat pada tahun 1994, teknologi
bluetoothdianggap sebagai alternatif nirkabel
untuk kabel data dengan bertukar data
menggunakan transmisi radio. Nama Bluetooth
berasal dari abad kesepuluh Raja Denmark,
Harald Blatand atau, dalam bahasa Inggris,
Harold Bluetooth. Seperti ceritanya, Raja
Blatand membantu menyatukan faksi di bagian
apa sekarang Norwegia, Swedia dan Denmark.
Demikian pula, teknologi Bluetooth diciptakan
sebagai standar terbuka untuk memungkinkan
konektivitas dan kolaborasi antara produk yang
berbeda dan industri. Efisiensi Bluetooth
dengan fungsi energi yang rendah membuatnya
sempurna untuk perangkat yang menjalanka
nuntu kwaktu yang lama pada sumber daya
seperti baterai sel koin atau perangkat energy
lainya(bluetooth.com.2016).

1.2.5 Smartphone

Smartphone merupakan kombinasi fungsi
dari perangkat komunikasi dan perangkat
penunjang kebutuhan digital lifestyle dengan
beberapa fitur multimedia dan organizer.
Seiring perkembangan zaman, smartphone
sekarang ditunjang dengan fitur GPS untuk
navigasi, NFC untuk komunikasi instan dalam
pertukaran data. Pada umumnya smartphone
memiliki prosesor yang cukup tinggi berkat
teknologi SoC (System on Chip) yang
menghadirkan kemampuan hardware yang
tinggi namun dengan ukuran yang kompak.

1.2.6 Android

1.2.6.1 Pengertian android

Android merupakan salah satu operasi
sistem pada perangkat mobile. Dalam
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pengembangan aplikasi android menggunakan
platform java sebagai bahasa pemrogramannya.
Google bekerjasama dengan lebih dari 47
perusahaan lain yang tergabung dalam OHA
yaitu (Open Handset Alliance) untuk membuat
standar padda perangkat mobile.

Gambar 3. Simbol android

1.2.6.2 Sejarah dan versi android

Android sebagai sistem operasi pertama
kaliada pada tahun 2003 yang dikembangkan
oleh perusahaan Android inc. Pada tahun 2006
perusahaan raksasa google mengambil alih
persusahaan tersebut.

pada tanggal 12 November 2007 pertama
kali dirilis SDKAndroidBeta, perangkat mobile
yang pertama kali menggunakan android
adalah HTC dengan sistem operasi android 1.0
resmi dirilis pada tanggal 23 september 2008.
Kemudian android berkembang dan mulai
dipakai beberapa manufaktur smartphone
dunia. Berikut sejarah perkembangan versi
android pada tabel.

Tabel 3. Sejarah Versi Android

Versi/Codename Tgl. Rilis

1.0 (Alpha) 23 September 2008

1.1 (Beta) 9 Februari 2009

1.5 (Cupcake) 27 April 2009

1.6 (Donut) 15 September 2009

2.0 - 2.1 (Eclair) 26 Oktober 2009

2.2 -2.2.3 (Froyo) 20 Mei 2010

2.3 -2.3.7 (Gingerbread) 6 Desember 2010

3.0 — 3.2.6 (Honeycomb) 22 Februari 2011

4.0—-4.0.4 (Ice Cream Sandwich) 18 Oktober 2011

4.1 —4.3.1 (Jelly Bean) 9 Juli 2012

4.4 - 4.4.4 (Kit-Kat) 31 Oktober 2013

5.0 -5.1.1 (Lollipop) 12 November 2014

6.0 — 6.0.1 (Marshmallow) 5 Oktober 2015

7.0 7.1.1 (Nougat) 22 Agustus 2016
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1.2.6.3 Fitur android

Berikut ini adalah beberapa fitur yang
terdapat pada smartphone dengan operating
sistem android:

1. Touch screen. Dengan menggunakan fitur
ini, mengkibatkan navigasi menu menjadi
lebih mudah dan efisien dengan hanya
menyentuh layar.

2. Multipage. Sangat berguna untuk keperluan
multitasking. Pengguna dapat berpindah
page tanpa perlu menutup page sebelumnya
untuk digunakan nanti.

3. Merupakan sistem operasi terbuka (open
source) sehingga dapat dimodifikasi bahkan
membuat dengan bebas.

4. Memiliki kualitas grafik dan suara yang
bagus karena standar yang digunakan
seperti MP3 dengan grafik 3D.

5. Terdapat perangkat pendukung seperti,
wifi, bluetooth, kamera dan GPS.

1.2.7 Modul Relay Arduino

Relay berfungsi sebagai saklar lampu.
Prinsip kerja relay adalah elektromagnetik
untuk merubah kondisi saklar yang dapat
menghantarkan arus listrik dengan tegangan
yang lebih tinggi.

Ada dua macam jenis relay yaitu:

1. Normally Close (NC) dengan kondisi awal
saklar selalu berada pada posisi tertutup
(close).

2. Normally Open (NO) dengan kondisi awal
saklar selalu berada pada posisi terbuka

(open).

Gambar 4. Modul Relay Arduino.

1.2.8 Modul Bluetooth HC-05

Bluetooth Module HC-05 adalah sebuah
module yang dapat dua mode slave atau master
dengan frekuensi komunikasi 2.4GHz. Modul
ini mempunyai jarak efektif jangkauan 10
meter. Modul ini juga mudah untuk digunakan
untuk membangun sistem wireless.
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Gambar 5. Modu |IBluetooth HC-05

Tabel 2. Spesifikasi Modul Bluetooth HC-05

Bluetooth protocol Bluetooth Specification
v2.0+EDR

2.4GHz ISM band

Frequency

Modulation GFSK([Gaussian Frequency Shift
Keying)
Emission power 4dBm, Class 2

84dBm at 0.1% BER
2.1Mbps{Max) / 160 kbps,
Synchronous: 1Mbps/1Mbps
Security Authentication and encryption
Profiles Bluetooth serial port
Power supply +3.3VDC 50mA
Working temperature 20 -75 Centigrade
Dimension 3.57cm x 1.52cm

Sensitivity
Speed Asynchronous

1.2.9 Sensor Cahaya (LDR)

Light  Dependant  Resistor  (LDR)
merupakan modul yang memiliki sensitifitas
terhadap cahaya dan dipakai sebagai petunjuk
adanya cahaya, serta mengukur intensitas
cahaya. Besar resistansi berdsarkan kondisi
gelap dan terangnya cahaya.

Gambar 6. Sensor LDR

LDR terdapat sebuah garis / jalur di bagian
atas yang mirip bentuk kurva. garis itu dibuat
dengan bahan cadium sulphida dimana sensitif
dengan adanya cahaya. Garis tersebut sengaja
dibuat berkelok-kelok dengan maksud cukup
untuk ukuran yang panjang dalam wadah
sempit. Semi konduktor menjadi bahan utama
dalam pembuatan Cadmium sulphida (CdS).
Terjadi perpindahan elektron pada saat caha
menyentuh permukaan dari cadium sulphida.
Hal tersebut menyebabkan hambatan dari
cadium sulphida berkurang.

3. METODOLOGI

Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini ditunjukkan pada gambar 3.1
dibawah ini.
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Gambar 6. Diagram Alur Penelitian

4. PERANCANGAN & IMPLEMENTASI

4.1 Gambaran Umum Sistem

Pada gambar 7 menjelaskan gambaran
umum pengaplikasian smart home.

User interface android
sebagai input data

¥

Data Dikirim Secara
Wireless

A 4
Data Dieksekusi Sesuai
perindah user

Gambar 7. Cara Kerja Sistem Secara Umum
User mengirim perintah kepada node
Bluetooth yang nantinya akan di eksekusi sesui
peintah. Pengiriman data dilakukan secara
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wireless dengan menggunakan Bluetooth

sebagai media komunikasi.

4.2 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras terdiri dari
modul komunikasi, RTC, sensor LDR, dan
modul elektronik.

1. Pada penelitian ini menggunakan media
komunikasi HC-05 disambungkan dengan
Arduinonano. Rangkaian antara modul dan
arduino terdapat pada gambar 8

Arduino Nano

Bluetooth HC 6

fritzing

Gambar 8. Rangkaian Modul HC-05

Tabel 3. Keterangan jalur pin Modul Elektronik

Pin HC-05 Pin Arduino Nano Warna Kabel |
Ve 5v Merzh ~
GND GND Hitam -

[ @ Hijau _|
T RX Kuning :

2. Perancangan Timer RTC menggunakan
RTC DS3231 dan disambung dengan
Arduino nano, seperti pkgga gambar

fritzing

Gambar 9. Rancangan RTC

Tabel 4. Keterangan jalur pin Modul Elektronik

Pin RTC Pin Arduino Nano Warna Kabel ‘
VCC 5V Merah ﬂ
GND GND Hitam -
SCL A5 Biru ﬁ
SDA Ad Abu-Abu -
3. Perancangan modul elektronik

mengunakan dua buah kipas,dua lampu
USB 5V, dan sebuah celenoid yang
terhubung ke arduino. Untuk
menghidupkan celenoid perlu tambahan
relay sebesar 12 volt. Terdapat juga saklar
untuk berpindah mode.
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+ E603450 7820
E7B02-D60-1
+ 1000maAh 3.7V

Gambar 10. Rangkaian Modul Elektronik

Tabel 5. Keterangan jalur pin Modul Elektronik

Relay 1,2 dan Pin Warna
3 ArduinoNano Kabel
GND GND Hitam
VCC 5V Merah
IN 1 D3 Putih
IN 2 D4 Oranye
IN 1 D6 Cyan
IN 2 D7 Coklat
IN 1 D8 Ungu

4. Perancangan sensor LDR berfungsi sebagai
pendeteksi keadaan lampu menyala atau
mati pada modul elektronik. Rangkaian
terdapat pada gambar.

LDR1 I LDR2 I

Arduino Nano I I

fritzing

Gambar 11. Rangkaian sensor LDR

Tabel 6. Keterangan jalur pin sensor

Pin | Resistor Pin Warna
LDR ArduinoNano Kabel
VCC | - 5V Merah
GND | 220Q A0 Kuning

5. Perancangan maket digunakan sebagai
tempat simulasi pengganti ruangan pada
rumah. Berikut gambar.
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celenoid

31cm

32em 26a 15
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LAMPU & KIPAS LAMPU & KIPAS

57cm

Gambar 12. Keterangan Maket

4.3 Perancangan perangkat lunak

1. Pembacaan sensor LDR
Digunakan untuk membaca kondisi
cahaya lampu. Dijelaskan pada diagram
alir gambar 13.

1drl = AD
1dr2 = A1

I

dt1 = analogRead(dr)*0.088 28126
di2 = analogRead(dr)"0.08828125

Gambar 13. Diagram Alir sensor LDR

2. Perancangan algoritma RTC mengatur
lamanya batas waktu aktif pada lampu,
kipas dan celenoid. Woaktu yang
diberikan pada sistem ini adalah 1 jam,
3 jam dan 5 jam. Diagram alir terdapat
pada gambar 14.
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waktu
sekarang+1jam

wakiu
sekarang+2jam

waktu
sekarang+3jam

Selesai

Gambar 14. Diagram alir algoritma timer

4.4 Implementasi Perangkat Smart Home

Gambar 15. I'mpleméntasi Smart Home
Gambar 15 diatas adalah  hasil
implementasi  perancangan  smart  home.
Kebutuhan hardware implementasi antara lain :
a. Arduino Nano
Sebagai pemroses data.
b. Bluetooth modul HC-05
HC-05 berperan sebagai alat
komunikasi yang digunakan node untuk
berhubungan dengan user interface
pada Smartphone.
c. Sensor LDR
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Sensor ini  berperan sebagai
pembaca kondisi cahaya lampu..
d. Lampu USB

Sebagai pengganti lampu dalam
ruangan sebagai sumber pecahayaan.
e. Kipas DC 12V
Pengganti pendingin dalam ruang.
f. Celenoid Lock Door
Celenoid berfungsi
pengunci pintu ruangan.
g. Kabel Mini USB
Kabel Mini USB uplouder source
code ke dalam Arduino Nano.
h. Laptop/PC
Media pembuatan dan eksekusi
program
i. Baterai
Sebagai sumber tegangan untuk
Arduino, kipas DC, dan Celenoid.
j.  Saklar
Sebagai tombol ON/OFF manual
dan perubahan Mode auto/manual.
k. Papan Kayu
Sebagai bahan pembuatan maket
rumah untuk implementasi Smart home.
I. Relay
Sebagai penyalur sumber tegangan
untuk kipas dan celenoid.
m. RTC
Sebagai timer untuk setiap peralatan
elektronik sesuai dengan inputan dari
user

sebagai

4.5 Implementasi Aplikasi Smart Home

Aplikasi Smart Home berjalan pada
basis Android dengan tampilan seperti pada
gambar berikut.

MENU MENU BLUETOOTH 12 PERANGKAT

nnnnn

uuuuu

|

7 Gambar 16. tampilan Aplikasi Smart Home

1. Pengujian Dan Analisa
5.1 Pengujian saklar manual.

Pengujian saklar dilakukan dengan mula-
mula mematikan saklar peubah mode bluetooth
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ke mode saklar manual. Hasil dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Pengujian LDR

No | Saklar kondisi Hasil
1 Lampu 1 ON ON
2 Lampu 2 ON ON
3 Kipas 1 ON ON
4 Kipas 2 ON ON
5 Lampu 1 OFF OFF
6 Lampu 2 OFF OFF
7 Kipas 1 OFF OFF
8 Kipas 2 OFF OFF
Dapat  disimpulkan  bahwa  semua

perangkat berfungsi dengan baik.

5.2 Pengujian sensor LDR
Berikut hasil uji pembacaan sensor LDR

terhadap lampu. Nilai 0 bernilai lampu OFF,

dan 1 merepresentasikan lampu ON.

Tabel 7. Hasil Pengujian LDR

Dapat  disimpulkan  bahwa semua
perangkat berfungsi dengan baik pada aplikasi.
5.4 Pengujian Timer

Pengujian timer dilakukan mengetahui
apa fungsi timer dapat berjalan sesuai dengan
waktu yang diberikan. Di berikan waktu pada
masing-masing perangkat adalah 1, 3 hingga 5
jam. Untuk mempermudah pengujian maka,
diubah ke 1, 3, dan 5 menit. Hasil dapat dilihat
pada gambar dan tabel.

timer on

2017/1/26 (Kamis) 15:36:41
2017/1/26 (Kamis) 15:36:42
2017/1/26 (Kamis) 15:36:43
2017/1/26 (Kamis) 15:36:44
2017/1/26 (Kamis) 15:36:44
2017/1/26 (Kamis) 15:36:45
2017/1/26 (Kamis) 15:36:46
2017/1/26 (Kamis) 15:36:46
2017/1/26 (Kamis) 15:36:47
2017/1/26 (Kamis) 15:36:48
2017/1/26 (Kamis) 15:36:49
2017/1/26 (Kamis) 15:36:49
2017/1/26 (Kamis) 15:36:50
2017/1/26 (Kamis) 15:36:51
timer off

Gambar 17. Pengujian Timer

Tabel 10. Hasil Timer

No | Ruang Kondisi Nilai

1 Kamarl, (OFF,OFF) | (0,0)
Kamar?2

2 Kamarl (ON,ON) (1,1)
,Kamar2

3 Kamarl, (OFF,ON) 0,1)
Kamar?2

4 Kamarl, (ON,OFF) (1,0)
Kamar?2

Dapat disimpulkan bahwa sensor bekerja
secara akurat.

5.3 Pengujian dengan Aplikasi Smart Home.

Pengujian dilakukan melalui aplikasi yang
berjalan pada sebuah smartphone Android.
Setelah menghubungkan perangkat melalui
bluetooth, per tombol pada aplikasi diuji
fungsionalitasnya. Hasilnya terdapat pada tabel
berikut.

Tabel 9. hasil uji melalui aplikasi

No | Timer | Waktu Batas | Awall | akhir
awal waktu

1 10 15:36:41 | 15:36:51 | ON | OFF
detik

2 20 15:36:55 | 15:36:14 | ON | OFF
detik

3 30 15:37:16 | 15:36:45 | ON | OFF
detik

No | Tombol kondisi Hasil
1 Lampu 1 ON ON
2 Lampu 1 OFF OFF
3 Lampu 2 ON ON
4 Lampu 1 OFF OFF
5 Kipas 1 ON ON
6 Kipas 1 OFF OFF
7 Kipas 2 ON ON
8 Kipas 1 OFF OFF
9 Kunci pintu ON ON
10 Kunci pintu OFF OFF
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Dapat disimpulkan bahwa timer berjalan
akurat sesuai time yang diberikan.
5.5 Pengujian Jarak Konektivitas Bluetooth
Pengujian dilakukan di rumah sebenarnya
yang mempunyai luas 8x17m dengan 2
skenario, pertama didalam ruangan, kedua di
luar ruangan dengan denah ruangan pada
gambar berikut. Terdapat 6 ruangan dengan X
adalah tempat modul bluetooth diletakkan.
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Hasilnya dapat dilihat pada tabel 11 dan 12
berikut.
Tabel 11. hasil pengujian pada ruangan terbuka

No Jarak (meter) Status

1 1 Lampu nyala
2 5 Lampu nyala
3 10 Lampu nyla
4 20 Lampu nyala
5 =20 Lampu mati

Tabel 12. hasil pengujian ruangan tertutup
No Ruang Status

1 Lampu nyala

Lampu nyala

Lampu nyla

Lampu mati

| LA | W] k|

2
3
4 Lampu nyala
5
b

Lampu nyala

Dapat disimpukan bahwa jarak maksimum
pada ruangan terbuka adalah lebih dari 20m,
dan pengujian dalam ruangan membuktikan
bluetooth cukup untuk digunakan dalam
pemakaian rumah.

2. Penutup
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah yang
ada sehingga dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perancangan sistem perancangan
pengendali smart home menggunakan
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smartphone sebagai pengendali,
ArduinoNano sebagai pemroses data,
modul bluetooth sebagai media
komunikasi secara wireless, sensor LDR
untuk mendapatkan data, dan USB lampu
sebagai pengganti lampu lalu dalam
ruangan, kipas DC 12V sebgai pengganti
kipas dalam ruangan, celenoid 12V sebagai
pengunci pintu.

2. Membangun koneksi antara device
smartphone dengan modul HC-05 dengan
ketentuan jarak maksimal 20 meter di luar
ruangan. Pengimplementasian di dalam
ruangan dengan halangan tembok berhasil
dengan luas rumah 8x17 m.

3. Perintah dari device user dapat di eksekusi
sesuai dengan jenis perintah yang diterima.
Jenis perintah yang diterimas yaitu
pengendalian  kondisi ON/OFF pada
lampu.kipas dan celenoid. Jenis perintah
lain yang diterima dan dapat di eksekusi
adalah pemberian timer dan cek kondisi
lampu.

4. Hardware  yang dibangun dapat
menampilkan notifikasi pemberitahuan
kondisi lampu ON/OFF pada device user
berdasarkan nilai pembacaan sensor LDR .

5. Pengendalian menggunakan wirelesspada
sistem pengendali smart home
menggunakan  smartphoneini  dianggap
berhasil. Karena semua perintah dari user
dapat dieksekusi.

6.2 Saran

Adapun saran bagi peneliti yang ingin
mengembangkan penelitian ini, antara lain :

1. Perangkat komunikasi bisa diganti
dengan menggunkan perangkat lain
yang mempunyai daya jangkau yang
lebih jauh, sehingga bisa
memaksimalkan komunikasi dengan
kondisi yang lebih luas.

2. Perangkat Hardware ditambahkan
sebuah sistem tertentu yang berguna
untuk membuat utilitas rumah
menjadi lebih memudahkan pengguna
serta meningkatkan kenyamanan dari
penghuni rumah.

3. Bagian tersulit dalam penelitian ini
adalah merancang rangkaian hardware
dan membangun komunikasi dengan
dua device yang berbeda.
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